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Abstract: The objectives of the study were; (1) to investigate the influence of blended learning
approach implementation towards the accounting knowledge and (2) to investigate theinfluence
of blended learning approach implementation towards the generic skills. It was a quantitative
research approach with quasi experimental research design with static group comparison design.
The samples of the study were economi cs education students which weretaking the Introduction
to Accounting Subject at the materials of adjustment entries. Datawere analyzed by descriptive
anaysisand inferential analysis (independent samplet-test). Theresultsof the study showed that
there were differences on students’ learning outcomes for the materials of adjustment entries
between students who were taught by blended |earning approach and those who were taught by
conventional method. Moreover; there were al so differences on generic skills between thosetwo
approaches. Students’ generic skills who were taught by blended learning approach were bettter
than those who were taught by conventional method.

Keywords. blended learning, accounting knowledge, generic skills, accounting education
students

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh penerapan blended learning
approach terhadap pengetahuan akuntans dan (2) pengaruh penerapan blended |earning approach
terhadap keterampilan generik. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
yaitu penelitian quasi eksperimen dengan desain static group comparison dengan sampel
mahasi swa pendidikan ekonomi yang sedang mengampu matakuliah pengantar akuntansi materi
jurna penyesuaian. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis
inferensia (independent samplet-test). Hasil penelitian menunjukan bahwaada perbedaan hasl|
belgjar mahasiswa pada materi jurnal penyesuaian dengan pendekatan blended learning dan
metode ceramah. Adaperbedaan keterampilan generik dengan pendekatan blended learning dan
metode ceramah. Keterampilan generik mahasiswa yang digjar dengan blended learning lebih
baik dibandingkan dengan metode ceramah.

Kata Kunci: blended learning, pengetahuan akuntansi, keterampilan generik, mahasiswa
pendidikan akuntansi

Saat ini pendidik di bidang akuntansi mendapat masukan dari profesi akuntan untuk
meningkatkan inovasi di dalam desain pembelgjaran dan penilaian dalam proses pembel gjaran.
Hal tersebut diharapkan dapat mengembangkan kedisiplinan dan memberikan fasilitas untuk
pengembangan interpersonal yang kuat dan ketrampilan menganalisis untuk menciptakan hasil
pembelgaran yang berkelanjutan pada mahasiswa akuntansi. Tantangan untuk meningkatkan

pengembangan ketrampilan dan pengetahuan yang tinggi di bidang akuntansi dapat diwujudkan
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dengan menggunakan filosofi pembelgaran yang melibatkan mahasiswa untuk aktif dan
integratif di kelas (Biggs, 2003; Ramsden, 2003).

Banyak dosen akuntansi yang mengel uhkan kurangnyawaktu dalam penyampai an materi
yang disertai dengan latihan. Keterbatasan waktu yang dimiliki di pertemuan tatap muka (face-
to-face) dapat disiasati dengan memanfaatkan teknologi komputer di dunia pendidikan.
Pembel g aran dengan menggunakan bantuan teknologi seperti e-learning telah banyak diterapkan
di perguruantinggi. Berbagai fasilitas kemudahan bel g ar mengajar berbantuan teknologi seperti
e-learning serta blog untuk dosen disediakan untuk berinteraksi dengan mahasiswatanpa harus
dibatasi oleh waktu.

Adapun penerapan yang dilakukan selain dengan e-learning yaitu dengan blended
learning. Blended learning adalah sebuah kemudahan pembelgaran yang menggabungkan
berbagai cara penyampaian, model penggaran, dan gaya pembelgaran, memperkenakan
berbagai pilihan media dialog antara fasilitator dengan individu yang mendapat pengajaran.
Menurut Harding, Kaczynski dan Wood (2005) blended learning jugasebagai sebuah kombinas
pengajaran langsung (face-to-face) dan pengajaran online, tapi |ebih daripadaitu sebaga elemen
dari interaksi sosial. Secara terperinci blended learning merupakan pendekatan pembelgaran
yang mengintegrasikan pembelgjaran tradisonal tatap muka dan pembelgaran jarak jauh yang
menggunakan sumber bel gjar online dan beragam pilihan komunikas yang dapat digunakan oleh
pendidik dan peserta didik.

Teori belgar konstruktivisme memahami hakikat belgjar sebaga kegiatan manusia
membangun atau menciptakan pengetahuan dengan cara mencoba memberi makna pada
pengetahuan sesuai pengalamannya. Pengetahuan itu sendiri rekaan dan bersifat tidak stabil.
Oleh karena itu, pemahaman yang diperoleh manusia senantiasa bersifat tentative dan tidak
lengkap. Pemahaman manusia akan semakin mendalam dan lengkap. Pemahaman manusiaakan
semakin mendalam dan kuat jikateruji dengan pengal aman-penga aman baru. Pandangan Piaget
menyatakan bahwailmu pengetahuan dibangun dalam pikiran seorang dengan kegiatan asimilas
dan akomodasi sesuai dengan skemata yang dimilikinya. Belgjar merupakan proses aktif untuk
mengembangkan skemata sehingga pengetahuan terkait bagaikan jaring laba-laba dan bukan
sekedar tersusun secara hirarkis.

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa pengetahuan diperoleh dari suatu aktivitas
yang berlangsung secarainteraktif antarafaktor intern padadiri pebel gar dengan faktor ekstern
atau lingkungan, sehingga melahirkan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang
dimaksud dalam penelitian disini adal ah etika dan kesadaran lingkungan. Seseorang mempunyai
pengetahuan mengenai lingkungannya yang didapat dari melihat, memahami, informasi pihak
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lain, fenomena, tantangan dan permasalahan di lingkungannya. Dari hal tersebut membentuk
menjadi sebuah pengetahuan. Jikadikaitkan dengan pembel gjaran, makahasil belgjar merupakan
bentuk dari pengetahuan tersebut.

Harwood & Cohen (1999) mengemukakan bahwa kebutuhan untuk menumbuhkan
ketrampilan belgjar (termasuk di dalamnya keterampilan generik) seumur hidup padamahasiswa
dengan fokus tidak pada apa yang digjarkan oleh dosen namun menekankan pada bagaimana
mahasiswa belgjar. Dalam konteks ini, mahasiswa juga mengalami perubahan dalam praktek
pembelgaran akuntansi dengan berperan aktif dalam proses pembelgaran. Tujuan dari
meningkatkan keaktifan mahasi swadaam pembel gjaran tidak hanyauntuk mencapai pendekatan
pembelgjaran yang lebih dalam namun juga untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan
interaksi sosial dalam pembel gjaran.

Menurut Kamsah, (2004) keterampilan generik merupakan keterampilan employability
yang digunakan untuk menerapkan pengetahuan. Keterampilan ini bukan keterampilan bidang
pekerjaan tertentu, namun keterampilan yang melintasi semua bidang pekerjaan pada arah
horizontal dan melintasi segala tingkatan mulai dari tingkat pemula hingga manajer eksekutif
pada arah vertikal.

Definisi ini senada dengan yang dikemukakan National Skill Task Force (Pumphey dan
Slater (2002), bahwa keterampilan generik adalah keterampilan yang melintasi sgumlah
pekerjaan yang berbeda. Kearns (dalam Y eung et al., 2007) mendefinisikan keterampilan generik
sebaga keterampilan dan atribut-atribut untuk hidup dan bekerja. Lebih lanjut Yeung et a.
(2007) menyatakan bahwaketerampilan generik sangat berguna untuk melanjutkan pendidikan
dan kesuksesan karir. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
generik merupakan keterampilan yang diperlukan untuk berbagai bidang pekerjaan dan
kehidupan. Komunikasi dalam sains tentu saja berbeda dengan komunikasi yang kreatif dalam
bahasa, akan tetapi terdapat aspek-aspek komunikasi yang sama. Aspek-aspek yang sama ini
merupakan keterampilan generik.

Menurut Pumphey & Slater (2002), keterampilan generik yang diperlukan untuk berbagai
bidang pekerjaan meliputi delapan keterampilan seperti ditunjukkan dalam tabel berikut.
Tabel 1. Keterampilan Generik

K etrampilan Generik Deskripsi
Komunikasi Verba, tertulis, bahasan,, komunikasi dengan pelanggan (misalnya penjualan,
pemasaran, menangani hubungan dengan pelanggan), membina hubungan,
komunikasi profesional (misalnya keterampilan mempengaruhi/bernegosiasi)

Peningkatan Berpikir secara mandiri, mandiri, pengembangan diri, evektifitas personal,
Pembelajaran dan kemauan untuk belgjar, profesionalisme

Kinerja Diri

Teknologi Informasi Mengetik, computing, keterampilan teknologi informasi (misalnya word
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processing, spreadsheets, menangani data, email, internet)

M anajemen Orang, kinerja, sumber, perubahan, proyek, kontrak, dan manajemen resiko

Numer asi Menerapkan bilangan, menghitung

Organisas Kerja Pengadministrasian, perencanaan, berpikir ke depan, penjadwalan, proses kerja
(misalnyaalokasi kerja, organisasi, penetapan target, manajemen waktu, efisiensi)

Pemecahan M asalah Inovasi, bertanggungjawab, fleksibilitas, adaptif, kemampuan menangani
perubahan/tekanan, berpikir analitik, penilaian/berpikir kritis, pengambilan
keputusan

Kerja Sama Kemampuan untuk bekerja dengan orang lain, komunikasi horizontal (misalnya

koordinasi), kerja kolaboratif, pemotivasian kerja.

Berdasarkan paparan di atas, makapenelitianini dilakukan untuk (1) mengetahui pengaruh
penerapan blended |earning approach terhadap hasil belgar akuntansi mahasiswa materi jurnal
penyesuaian dan (2) mengetahui pengaruh penerapan blended learning approach terhadap
keterampilan generik mahasiswa materi jurnal penyesuaian.

METODE

Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan penelitian quasi eksperimen dengan
desain static group comparison. Dalam desain tersebut akan dibandingkan antara 2 kelas, kelas
pertamamenjadi kel as eksperimen dan kel as yang keduamenjadi kelaskontrol. Keduakel ompok
tersebut masing-masing akan diberikan pre-test sebelum perkuliahan dimulai untuk melihat
kemampuan akademis untuk melihat homogenitas kemampuan intelektua mereka. Kelas
eksperimen akan diobservas perbaikan kemampuan keterampilan generik dan pengetahuan
akuntansi di setiap pertemuan, namun pengukuran tingkat penguasaan keterampilan generik dan
pengetahuan akuntansi akan dinilai duakali yaitu pada pertemuan pertama sebel um perkuliahan
dimulai dan pada pertemuan ketiga pada saat akhir dari perlakuan.

Populasi penelitian ini adal ah semuamahasi swa Jurusan Pendidikan Ekonomi yang sedang
mengampu mata kuliah Pengantar Akuntans materi jurnal penyesuaian. Adapun sampel
penelitiannya adalah mahasiswa Pendidikan Akuntanss A sebagai kelas eksperimen dan
Pendidikan Akuntansi B sebagai kelaskontrol. Adapun desain penelitian yang digunakan sebagai
berikut.

Tabel 2. Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen (o)1 X1 02
Kontrol O3 X2 o4

Sumber: Sugiyono (2008, 79)

Keterangan:
O1 = pretest kelompok eksperimen
02 = posttest kelompok eksperimen
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O3 = pretest kelompok kontrol
04 = posttest kelompok kontrol

Selanjutnya akan dibandingkan pencapaian generik skill dan pengetahuan akuntansi
antara kel as eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji independent sample t-test.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesioner. Penyebaran kuesioner untuk pengumpul an datadalam penelitian ini dilakukan secara
langsung oleh peneliti. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji
beda (t-test). Kriteria penerimaan Ho jikasig (2 tailed) lebih dari 0,05 dan ditolak Ho apabilasig
(2-tailed) kurang dari 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskrips datadalam peneitian ini memberikan gambaran mengenai hasil pendlitian yang
telah dilakukan. Sampel ini terdiri atas duakelas, yaitu kel as eksperimen (Pendidikan Akuntans
A) denganjumlah 58 dan kelaskontrol (Pendidikan Akuntans B) dengan jumlah 57 mahasiswa.
K elas eksperimen adal ah kel as yang mendapatkan perlakuan (treatment) dengan menggunakan
metode pembel g aran blended | earning, sedangkan kelas kontrol adal ah kel as yang menggunakan
metode pembel ajaran ceramah. Deskripsi datadalam penelitian ini jugamembahastentang hasil
belgar siswa pada pembelgjaran Jurnal Penyesuaian. Deskripsi data yang disgjikan dalam
penelitian ini meliputi mean (rata— rata), median (skor yang membatasi 50 % di atas dan 50 % di
bawah), minimum, dan maximum. Adapun penjelasan secara rinci mengenai deskripsi data
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Berdasarkan rekapitulasi nilai pretest kelaskontrol yang diolah dengan bantuan program
SPSS pada pilihan Explore, diperoleh nilai pre test kelas eksperimen dengan perolehan mean
sebesar 69,8793; minimum sebesar 60,00; dan maximum sebesar 76,00. Mengacu pada
rekapitulasi nilai pre test kelas eksperimen, maka dapat divisualisasikan ke dalam histogram
mengenai data nilai pre test kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol
paling banyak meraih nilai antara 60 sampa dengan kurang dari 70, yaitu sebanyak 24
mahasiswa. Untuk siswa yang nilainya = 70 sebanyak 34 mahasiswa.

Berdasarkan rekapitulasi nilai pre test kelas yang diolah dengan bantuan program SPSS
pada pilihan Explore, diperoleh nilai pre test kelas eksperimen dengan perolehan mean sebesar
68,8421; median sebesar 70,00; minimum sebesar 60,00; dan maximum sebesar 76,00. Mengacu
padarekapitulasi nilai pretest kel as eksperimen, makadapat divisualisasikan kedalam histogram

mengenai datanilai pretest kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwamahasiswa
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kelas eksperimen paling banyak meraih nilai antara 60 sampai dengan kurang dari 70, yaitu
sebanyak 28 siswa. Untuk mahasiswa yang nilainya = 70 sebanyak 29 siswa.

Berdasarkan deskripsi datanilal pretest kelas eksperimen dan kelaskontrol, dilakukan uji
beda dua pihak terhadap kedua kelas tersebut. Uji ini dilakukan dengan bantuan program SPSS
padapilihan Paired Sample T Test dengan hasil thitung = 0,268, kemudian hasil thitung tersebut
dibandingkan dengan 0,05. Setelah dibandingkan ternyata nilai thitung lebih besar dari 0,05
(0,268 > 0,05), maka dapat dinyatakan tidak terdapat perbedaan secarasignifikan terhadap nilai
pretest kelas eksperimen dengan nilal pretest kel as kontrol sebelum diberi perlakuan, sehingga
penelitian dapat dilakukan dengan memberikan perlakuan (treatment) padatiap kelompok kelas.
Data hasil uji beda dua pihak pre test kelas eksperimen dengan pre test kelas kontrol
selengkapnya dapat dilihat padalampiran halaman 79.

Berdasarkan rekapitulasi nilai post test kelas kontrol yang diolah dengan bantuan program
SPSSpadapilihan Explore, diperoleh nilai post test kelaskontrol dengan perolehan mean sebesar
75,3276. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol paling banyak meraih nilai
antara 65 sampai dengan kurang dari 75, yaitu sebanyak 26 mahasiswa. Untuk siswayang lulus
KKM nilainya > 70 sebanyak 32 mahasiswa. Berdasarkan rekapitulasi nilai post test kelas
eksperimen (lihat lampiran halaman 81) yang diolah dengan bantuan program SPSSpadapilihan
Explore, diperoleh nilai post test kelas eksperimen dengan perolehan mean sebesar 89,0351;
median sebesar 90,00; minimum sebesar 80,00; dan maximum sebesar 96,00. Hasi| pendlitian
menunjukkan bahwa siswa kel as eksperimen paling banyak meraih nilai antara80 sampai dengan
kurang atau samadengan 90, yaitu sebanyak 44 mahasiswa. Untuk siswanilainya> 90 sebanyak
13 mahasiswa.

Berdasarkan uraian — uraian deskripsi data nilai pre test - post test kelas eksperimen dan
deskripsi datanila pretest - post test kelaskontrol, guna untuk mengetahui apakah hasil belgjar
kedua kelas tersebut terdapat peningkatan terhadap pengaruh perlakuan, maka dilakukan
perbandingan antara keduanya. Untuk mempermudah membandingkan hasil belgar pre test -
post test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka berikut ini disgikan ke dalam

bentuk tabel perbandingan yang berupa rata — rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebagal berikut.
Tabel 3. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Antara K elas Eksperimen dengan K elas
Kontrol
Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata . .
Kelas kelas pre test kelas post test Peningkatan Presentase kenaikan
Kontrol 69,8793 75,3276 5,4483 7,79673%
Eksperiment 68,8421 89,0351 20,193 29,33%
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Berdasarkan tabel perbandingan peningkatan hasil belgjar di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belgjar siswa kelas eksperimen yang digjar menggunakan metode pembelgaran blended
learning lebih tinggi daripada hasil belgjar kelas kontrol yang digar menggunakan metode
pembel g aran ceramah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perbandingan peningkatan hasil
belgjar, yaitu hasil belgjar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belgjar kelas
kontrol (5,4483> 20,193).

Pengaruh penerapan metode pembel gjaran blended learning terhadap hasil belgar materi
jurnal penyesuaian mahasiswa sebagai berikut.

Tabel 4. Rangkuman Data K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No K eterangan Kelas Kriteria Uji t Perbedaan
1. Pre test Eksperimen 69,8793 0,268 Tidak signifikan
Kontrol 68,8421
2. Post test Eksperimen 75,3276 0,000 signifikan
Kontrol 89,0351

Mengacu padatabel rangkuman data di atas, terlihat bahwa perolehan rata — rata pre test
kelas eksperimen hampir sama dengan kelas kontrol, sedangkan perolehan rata — rata post test
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk mengetahui
perbandingan hasil bel gjar kel as eksperimen |ebih tinggi atau lebih rendah dari hasil belgjar kelas
kontrol maka dilakukan uji t. Hasil uji t dari pre test adalah 0,268 (0,268 > 0,05), maka dapat
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan sebelum pemberian perlakuan,
sedangkan hasil uji t dari post test adalah 0,000 (0,000 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan secarasignifikan setel ah pemberian perlakuan dan hipotesisditerima. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa kelas eksperimen mendapatkan hasil yang berbeda dengan
kelas kontrol.

Kelas eksperimen dari hasil analisis deskriptif mengenal prestasi belgar akuntansi yang
lebih baik dari kelas eksperimen disebabkan karenamerekamemiliki kesempatan untuk berlatih
soal yang lebih banyak dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini sgjalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Izzudin Syarif, Hasi| pendlitian menunjukkan ada perbedaan yang signifikan
antaramotivasi dan prestasi belgjar siswayang menggunakan model blended learning dan siswa
yang menggunakan model face-to-face learning, ada peningkatan motivasi dan prestasi belajar
siswa yang signifikan akibat penerapan model blended learning, dan tidak terdapat interaksi
pengaruh penerapan model pembelgaran dan motivasi terhadap prestasi belgjar siswa.

Pembel gjaran dengan model blended |earning mampu menggeser prinsip pembelgjaran
dari teacher center menuju student center secaradinamis. Pembel gjaran model blended learning

bersifat saling melengkapi kekurang pembelgjaran model face to face learning dan e-learning,
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sebab menurut Munir (2009: 176) kelemahan pembel gjaran eel ear ning diantaranya mahasiswa
dan guru terpisah secarafisik sehinggainteraksi secaratatap mukamenjadi berkurang. Selainitu
e-elearning cenderung pada pelatihan daripada pendidikan yang mengarah pada kemampuan
kognitif dan psikomotirk dan kurang memperhatikan aspek afektif. Lewat face to face learning
guru mampu memfungsikan dirinya sebagai pendidik dan memberikan dorongan motivas secara
langsung dan ekspresif pada siswa. Model blended |earning membuat aktifitas mahasiswadalam
kelasmenjadi |ebih variatif. Mahasi swatidak hanyabertumpu padainformas yang disampaikan
oleh guru.

Pengelolaan pembelgjaran oleh dosen dengan mengimplementasikan metode blended
learning selama kegiatan pembelgjaran berlangsung yang diamati dengan pedoman observasi,
hasiInya dapat dilihat padatabel berikut ini:

Kriteria pengamatan diberikan nilai 1-4
1 =Kurang

2 =Cukup

3=Bak

4 = Sangat Baik

No Variabel yang diamati Kelaskontral K elas eksperimen

Penggunaan bahasa oleh dosen 3

Suasana belgjar

Variasi penggunaan sumber belajar

K etepatan penggunaan media

K etepatan penggunaan metode

Penghargaan terhadap siswa

NooMwNIE
wwwwww
AhlwwhAw

K etepatan eval uasi

Dari tabel diatas menunjukkan ketrampilan dosen dalam pengel ol aan pembel gjaran dengan
rentangan penilaian 1-4 pada kategori baik (rerata dari semua aspek yang diamati, sedangkan
mengenai generik skill dalam proses pembel gjaran dapat dilihat dari data berikut ini:

No Ketrampilan Aspek yang diamati Kelas Kelas
kontrol eksperimen
1. Komunikasi Verba, tertulis, bahasan,, komunikasi dengan 3 3

pelanggan (misalnya penjualan, pemasaran,
menangani hubungan dengan pelanggan), membina
hubungan, komunikasi profesiona (misalnya
keterampilan mempengaruhi/ bernegosiasi)

2. Peningkatan Berpikir secara mandiri, mandiri, pengembangan 3 4
Pembelgjaran dan diri, evektifitas personal, kemauan untuk belgjar,
KinerjaDiri profesionalisme

3. Teknologi Informas Mengetik, computing, keterampilan teknologi 3 4

informasi (misalnyaword processing, spreadsheets,
menangani data, email, internet)

4. Manajemen Orang, kinerja, sumber, perubahan, proyek, 3 3
kontrak, dan manajemen resiko
5. Numeras Menerapkan bilangan, menghitung 3 4
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6. Organisas Kerja Pengadministrasian, perencanaan, berpikir ke 3 4
depan, penjadwalan, proseskerja(misa nyaalokas
kerja, organisasi, penetapan target, manaemen
waktu, efisiensi)

7. PemecahanMasdah Inovasi, bertanggungjawab, fleksibilitas, adaptif, 3 4
kemampuan menangani  perubahan/tekanan,
berpikir analitik, penilaian/ berpikir kritis,
pengambilan keputusan

8. KerjaSama Kemampuan untuk bekerja dengan orang lain, 3 4
komunikasi horizontal (misalnyakoordinas), kerja
kolaboratif, pemotivasian kerja.

Dilihat dari berbagai ketrampilan dalam generik skill, dengan pembelgjaran blended
learning akan lebih baik dalam peningkatan pembel g aran, penguasaan TIK, numerasi, organisas
kerja,pemecahan masalah dan kerja sama. Pembelgjaran blended learning merangsang
mahasiswa untuk belgjar secara mandiri, dengan melalui media sosial yang digunakan baik
facebook dan blog. Dosen memberikan materi dan jugasoal |atihan yang harus dikerjakan secara
berkelompok melalui mediasosial, kemudian hasil tersebut jugaakan dikirimkan melaui e-mail.

Dengan demikian, waktu yang sangat terbatas dikelas, dapat diatasi dengan interaks
antara dosen dan mahasiswa lewat dunia maya. Pengerjaan soal secara berkelompok akan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam komunikasi dan kerjasama tim. Latihan yang
diberikan juga dapat meningkatkan kemampuan mengerjakan soal hitungan yang berbentuk
numerik. Interaksi antara dosen dan mahasiswa diluar kelas dengan melalui sosia media juga
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam Teknilogi dan [Imu Komunikasi. Keterampilan
generik yang dikaitkan dengan pendidikan universitas melingkupi keterampilan tingkat tinggi
dalam hal komunikasi tertulis, komunikasi lisan, berpikir kritisdan andlitis, pemecahan masalah,
bekerjasama, belgjar mandiri, melek informasi, keterampilan interpersonal, sertaetikadan nilai-
nilai. Oleh karena keterampilan generik relatif bebas dari disiplin ilmu, maka keterampilan-

keterampilan ini seharusnya jugadimiliki oleh lulusan universitas.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) ada perbedaan hasil belgar kelas kontrol
dengan kelas eksperimen pada materi jurnal penyesuaan perusahaan dagang yang artinya ada
pengaruh penerapan blended learning approach terhadap hasil belgar mahasiswa dan (2) ada
perbedaan keterampilan generik kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada materi jurnal
penyesuaan perusahaan dagang Yyang artinya ketrampilan generik mahasiswa dengan
pembelgaran blended learning lebih baik daripada siswa yang digar dengan metode
pembel g aran ceramah. Pembel gjaran dengan model blended | ear ning mampu menggeser prinsip

pembelgjaran dari teacher center menuju student center secara dinamis. Pembelajaran model

74



N Stsiloniady, £ Latilaly Jourmal of Ievomnting and Rusiness filweation, 110 Seotember 2000

blended learning bersifat saling melengkapi kekurang pembel ajaran model faceto facelearning
dan elearning, sebab menurut Munir (2009: 176) kelemahan pembelgjaran eelearning
diantaranya mahasiswa dan guru terpisah secara fisik sehingga interaks secara tatap muka
menjadi berkurang

Sehubungan dengan hasil penelitian dan pembahasan, untuk mencapai hasil belgjar dengan
penerapan metode pembelgaran yang sesuai dengan yang diharapkan, maka disarankan (1)
dosen dapat menerapkan metode pembelgjaran sesuai dengan karakter kelas, (2) dosen dapat
memberikan stimulus agar kelas dapat aktif, dan (3) implementasi blended learning dengan

menggunakan macam variasinya.
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